BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba implementasinya tanah liat putih
Tangor merupakan tanah liat jenis stoneware dan memiliki suhu bakar yang tinggi
serta mengalami penyusutan 10%. Tanah liat putih Tangor terdiri dari unsur-unsur
silika, alumina, besi, titanium, kalsium, magnesium, potash, dan natrium. Dilihat
dari jenis, karakter, dan sifatnya, tanah liat putih Tangor memiliki potensi besar
untuk dikembangkan dalam bentuk kerajinan gerabah atau keramik.

Teknik yang paling relevan untuk dikembangkan pada jenis tanah liat
putih Tangor adalah teknik cetak tuang. Pada proses pengeringan tanah liat ini
memerlukan waktu yang lebih lama, untuk mencegah terjadinya retakan dan
distorsi pada body keramik. Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan
efisiensi waktu pembuatannya dalam pembentukan benda-benda keramik baik
yang fungsional maupun yang non fungsional tanah liat putih Tangor sebaiknya

dicampur dengan bahan-bahan lain, seperti kaolin, feldspat, dan water glass.

B. Saran

Melihat hasil penelitian yang telah dicapai tanah liat di daerah Tangor
Pekanbaru terutama tanah liat yang berwarna putih, diperlukan adanya
pengembangan dalam hal pendayagunaannya, mengingat pemanfaatan tanah liat
putih Tangor selama ini yang belum maksimal. Oleh karena itu perhatian dari
pihak pemerintah daerah Pekanbaru Riau sangat diperlukan. Seperti yang telah

dipaparkan, jika potensi yang ada di Tangor dapat didayagunkan secara lebih
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maksimal, tentunya akan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat atau
perajin di daerah Tangor. Lebih luas lagi, untuk jangka panjang hal ini akan
mampu menyertai peningkatan seni dan budaya memlalui perwujudan daerah
Tangor sebagai sentra kerajinan keramik yang akan membuka peluang terjadinya
kompetisi-kompetisi berbasis kerajinan khususnya kerajinan keramik. Semoga hal
ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak pemerintah daerah terkait.

Amiin.
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